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PALU, MERCUSUAR- Satu per satu kebobrokan
pengelolaan keuangan di Perusahaan Daerah (PD)
Sulteng terungkap. Kali ini, PD Sulteng secara

kumulatif merugi hingga Rp1 miliar. |

Kebobrokan pengelolaan ke-
uangan di PD Sulteng ini, lagi-lagi
terungkap dari hasil pemeriksaan
dan menjadi.temuan Badan Peme-
riksa Keuangan (BPK). Temuan itu '« Asgar

I AlhadAadt Tenaanean CVI{n'

Anggota Panja PDlSulteng
Ali Djuhaepa

pun ditindaklanjuti’ oleh DPRD
Provinsi (Deprov) Sulténg melalui
Panitia Kerja (Panja) PD Sulteng.

mengatakan, selin kerugianRp 1M
yang diderita PD Sulteng, dalam
laporan hasil pe-meriksaan (LHP)
BPK RI tahun 2010, mencantumkan
bahwa Direksi PD Sulteng telah
melakukan kelalaian diantaranya,
telah menghl]angkan 103 unit asset
persetujuan

gubernur, yang akhirnya merugikan
keuangan daerah.

“Sesuai LHP BPK RI, PD Sulteng
merugi secara kumultif kurang lebih
Rp1 miliar” ujar Asgar yang juga
anggota Komisi II DPRD Provinsi
(Deprov) Sulteng.

Sehin itu, kata Asgar, Rencana
Kerja Anggaran Perusahaan
(RKAP) tahun 2014
terlambat disusun.
Bahkan, PD Sulteng

tahun 2011. e

tidak membuat RKAP %

Ditanyakan soal rencana Panja
meniudaklanjuti temuan pengeloban
unitusaha di perusahaan plat merah
itu menggunakan rekening pribadi di
salah satu bank, mantan staf ahli
Menristek itu mengungkapkan,
belum ada rencana ke arah itu. “Kita
belum ada rencana ke anak

“PBaca RUGI di hal.11
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Masih Mempelajari Asas Legalitasnya

- RUGI

perusahaan PD Sulteng,” ujarya.

Menurutnya, Panja masih akan mempelajari
serta mengkaji asas legalitasnya, apakah pendi-
rian anak perusahaan memiliki payung hukum.
Karena untuk melangkah lebih jauh, panja harus
memiliki acuan payung hukum pendiriannya. -

“Apakah pendirian anak perusahaan PD
Sulteng berdasarkan SK Gubemur atau Perda,
saya belum tahu itu,” katanya.

Sementara itu, Gubernur Sulteng, Longki
Djanggola saat dikonfermasi, masih enggan
memberi komentar banyak tentang kisruh
pengelolaan keuangan di PD Sulteng.

Dihubungi via telepon, Gubemur Longki mene-
gaskan pihaknya masih menunggu hasil kerja dan
rekomendasi dari Panja Deprov Sulteng.

“Kita pelajari dan analisa dulu hasil dan
rekomendasi dari Panja DPRD. Baru kita
akan menentukan langkah selanjutnya,” kata

Gubernur Longki.

Sebelumnya, Direktur Utama PD Sulteng,
Zainal Abduh mengaku unit usaha PD Sulteng
yang kini masih beroperasi hanya satu unit, yakni
PT Tompotika Travel, yang dikelola mantan Wakil
Ketua DPRD Kota (Dekot) Arifin Sunusi.
Sayangnya, kata Zainal, PT Tompotika tidak
pernah melaporkan kegiatannya, bahkan
pengoperasiannya menggunakan rekening
pribadi.

Zainal mengatakan, semua kegiatan PT
Tompotika digerakkan langsung oleh Arifin Sunusi.
Sebagai unit usaha atau anak perusahaan,
seharusnya PT Tompotika memberikan laporan
atau pembagian keuntungan kepada PD Sulteng,
karena PD Sulteng memberikan penyertaan awal.
Tapi nyatanya tidak demikian.

Staf PT Tompotika Travel juga membenarkan
bahwa operasional PT Tompotika Travel

...................................................................................................................................................................................................... sambungan dari hal. 1

Idikendalikan langsung oleh Arifin Sunusi.

e

*Dia Direktur Utama, tapi semua bagian dia
rangkap (kerjakan). Bendahara juga ada, tapi
semua uang dia (Arifin) yang pegang,” tutur staf
tersebut kepada Panja.

Direktur Utama PT Tompotika Travel, Arifin
Sunusi membenarkan bahwa operasional PT
Tompotika dijalankan menggunakan rekening
pribadinya.

“Itu Betul. Jadi ceritanya begini. Waktu
(pesawat) Garuda masuk ke Palu pertamakali,
mereka meminta perusahaan akan membuka
rekening BCA, sehingga travel ini bisa on line
dengan Garuda. Namun karena waktunya
mendesak, maka saya gunakan rekening BCA
saya dulu,” terang Arifin,

Dia menambahkan, namun saat ini, pihaknya
tengah melakukan pengalihan. Hanya saja,
proses pengalihan itu butuh waktu. oworR




